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untuk menyampaikan pidato pengukuhan sebagai Gurubesar Bidang 
Ilmu Filsafat Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 
merupakan anugerah yang tidak terhingga nilainya. Jalan panjang 
pengabdian dan proses yang harus saya lalui untuk mencapai po­
sisi ini menjadi pelajaran berharga betapa untuk meraih kesuksesan 
diperlukan komitmen, kerja keras, kesabaran, do’a, dan dukungan 
dari semua pihak. Pada konteks ini, dukungan pimpinan UIN Sunan 
Ampel serta Fakultas Ushuluddin dan Filsafat terasa sangat berarti. 
Yang juga tidak terlupakan adalah dukungan dan do’a keluarga ter­
cinta; istri, anak-anak, dan saudara. Untuk semua itu, saya mengu­
capkan terima kasih yang setulus-tulusnya.

Semoga dengan capaian sebagai Gurubesar, saya dapat 
mengembangkan keilmuan dan menjalankan tugas-tugas pencerah­
an sebagai bentuk pengabdian pada umat dan negeri tercinta. 
Selanjutnya, ijinkan saya membacakan Orasi Ilmiah Gurubesar de­
ngan judul; Antara Deradikalisasi dan Moderasi (Perspektif Filsafat 
Kritik Ideologi). Semoga tulisan ini bermanfaat untuk pengembang­
an keilmuan di bidang filsafat. Lebih dari itu, semoga percikan pe­
mikiran ini menjadi bagian penanganan problem radikalisme yang 
menjadi atensi negeri tercinta dan dunia global.
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ANTARA DERADIKALISASI 
DAN MODERASI

Perspektif Filsafat Kritik Ideologi

oleh
Biyanto

Pendahuluan
Persoalan deradikalisasi dan moderasi telah menjadi topik pem­

bicaraan dalam banyak diskusi, seminar, dan forum ilmiah. Bahkan da­
lam kegiatan dakwah keagamaan, deradikalisasi dan moderasi acapkali 
menjadi materi ceramah. Secara tidak langsung pemerintah juga turut 
mempopularkan terma radikal dan radikalisme dalam berbagai kon­
teks. Presiden Joko Widodo (Jokowi) secara khusus mengamanahkan 
pada Kementerian Agama (Kemenag) untuk memperhatikan persoalan 
radikalisme. Sejumlah menteri dan pejabat negara dari pusat hingga 
daerah juga menjadikan radikalisme dengan segala ekspresinya sebagai 
fenomena yang harus diperhatikan. Pertanyaannya, mengapa perhatian 
pemerintah begitu besar terhadap persoalan radikalisme? Hal itu kare­
na radikalisme dipahami sebagai paham yang mengajarkan kekerasan 
sehingga memicu berbagai insiden terorisme. Padahal kata radikal dan 
radikalisme merupakan konsep yang netral dalam dunia pemikiran dan 
gerakan. Secara sosiologis radikalisme juga multiperspektif, sangat ber­
gantung pada subjek yang memahami dan dalam konteks apa konsep 
itu digunakan.1

Pertanyaan selanjutnya, mengapa dalam perkembangannya 
kata radikal bermakna negatif sehingga perlu diperhatikan, bahkan 

1	 Haedar Nashir, “Moderasi Indonesia dan Keindonesiaan: Perspektif 
Sosiologi”, disampaikan dalam Pidato Pengukuhan Gurubesar di Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (12 Desember 2019), 8.
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dicurigai? Hal itu karena karakter radikal atau radikalisme dalam 
pemikiran dan gerakan telah bersinggungan dengan politik kekua­
saan. Apalagi dalam fenomena sosial keagamaan, sebagian gerakan 
radikalisme telah menempuh jalan kekerasan untuk mencapai tuju­
an. Pelaku radikalisme dan terorisme bahkan menggunakan terma ji­
had untuk melegitimasi strategi perjuangan fisik mengangkat senjata 
dengan mempertaruhkan nyawa. Padahal kata jihad tidak harus di­
maknai perjuangan fisik. Buya Sutan Mansur (1895-1985), misalnya, 
memaknai jihad dengan arti “bekerja sepenuh hati.”2 Pemahaman 
ini menarik karena jihad tidak dimaknai berjuang atau berperang, 
melainkan bekerja. Dengan spirit jihad dalam pengertian berperang 
itulah, ajaran radikalisme terus disemai sehingga menjadi ideologi. 
Sebagai ideologi, radikalisme terus bertumbuh sehingga sulit dilum­
puhkan. Para ideolog radikalisme terus menebar paham radikal pada 
pengikutnya. Ideolog radikalisme juga menjadikan kaum muda se­
bagai target. 

Melalui berbagai strategi virus radikalisme terus disemai di 
kalangan pelajar, mahasiswa, dan remaja. Ironinya, sebagian kaum 
muda terpesona dengan ideologi radikalisme. Mengapa mereka 
menjadi target kaderisasi jaringan radikalisme? Jawabannya, karena 
mereka dipandang masih berjiwa labil. Mereka umumnya sedang 
berproses untuk menemukan jati diri (becoming). Di tengah pergu­
mulan menemukan jati diri itulah mereka terpesona dengan paham 
keagamaan berideologi radikal. Karena ideologi radikalisme terus 
dikembangkan, maka seluruh elemen bangsa harus terlibat aktif 
dalam gerakan melawan ideologi radikal. Usaha melakukan kon­
tra radikalisme dan penyembuhan terhadap mereka yang terpapar 
ideologi radikal popular disebut deradikalisasi. Tetapi harus diakui, 
program deradikalisasi banyak menuai kritik. Tuntutan merevisi 
program deradikalisasi nyaring terdengar. Harapannya agar program 
deradikalisasi yang dilakukan pemerintah melalui Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme (BNPT) tidak kontra produktif, bahkan 
melahirkan radikalisme baru.3 Sejauh ini program deradikalisasi 

2	 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan 
Konsep-Konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), 522.

3	 Haedar Nashir, Moderasi Indonesia, 70.
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juga belum menyelesaikan problem radikalisme secara mendasar 
dan komprehensif. 

Di tengah berbagai kritik terhadap deradikalisasi itulah sebagian 
kalangan menawarkan program moderasi sebagai alternatif. Dalam 
konteks Islam, moderasi disebut Wasatiyyah Islam.4 Wasatiyyah Islam 
lazim digunakan di negara-negara minoritas Muslim untuk menyebut 
posisi pertengahan diantara dua ekstremitas. Program moderasi mem­
peroleh justifikasi dari sejumlah kajian ilmiah, seperti Angel Rabasa 
et.al,5 Paul Sutliff,6 Mohammad Hasyim Kamali,7 dan Rosemary R. 
Corbett.8 Beberapa karya ini menekankan pentingnya moderasi ber­
agama di tengah menguatnya radikalisme. Dalam pertemuan tingkat 
tinggi yang diikuti ulama dan sarjana Muslim dari berbagai dunia di 
Bogor pada 1-3 Mei 2018 juga ditekankan pentingnya Wasatiyyah Islam. 
Wasatiyyah dipandang sebagai strategi jitu untuk melawan radikalisme 
dan mewujudkan peradaban global.9 Untuk memastikan keberlanjutan 
program Wasatiyyah, Kemenag telah memasukkan kebijakan moderasi 
beragama dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(2020-2024). Masdar Hilmy menyebut kebijakan moderasi beragama 
merupakan warisan berharga Lukman Hakim Saifuddin sebagai Menag 
RI (2014-2019).10 Kemenang juga menerbitkan panduan ringkas yang 
dikemas menjadi buku saku berjudul Moderasi Beragama.11 Berkaitan 

4	 Mohammad Hashim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam: The 
Qur’anic Principel of Wasatiyyah (USA: Oxford University Press, 2015), 49 
dan 203.

5	 Angel Rabasa, et.al, Building Moderate Muslim Networks (Santa Monica, 
Arlington, Pittsburgh: RAND Cooperation, 2007).

6	 Paul Sutliff, Civilization Jihad and the Myth of Moderate Islam (ISBN-13: 
978-1502890931, 2015).

7	 Mohammad Hashim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam.
8	 Rosemary R. Robert, Making Moderate Islam (Stanford, California: Stanford 

University Press, 2017).
9	 Office of Special Envoy of the President of the Republic of Indonesia for 

Interfaith and Intercivilization Dialogue and Cooperation, “Wasatiyyah 
Islam: For Global Civilization: Conception and Implementation” (Bogor, 
Indonesia,1-3 Mei 2018). 

10	 Masdar Hilmy, “Mengawal Moderasi Beragama,” Kompas (27 Desember 
2019), 6.

11	 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama 
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian RI, 2019). 



10  │ANTARA DERADIKALISASI DAN MODERASI

dengan ragam strategi penanganan problem radikalisme itulah tulisan 
ini bertujuan untuk membahas konsep deradikalisasi dan moderasi de­
ngan menggunakan perspektif filsafat kritik ideologi. Melalui perspek­
tif ini diharapkan penanganan problem radikalisme menyentuh ke akar 
persoalan ideologis dan dilakukan secara dialogis dan humanistik.

Radikalisme, Deradikalisasi, dan Moderasi
Secara etimologi kata radikal sejatinya berarti netral. Radikalis 

yang menjadi sifat kata radikal berasal dari bahasa Latin, yakni radix 
atau radici berarti akar, sumber, dan asal mula. Selanjutnya, radikal 
dimaknai lebih luas dengan arti mengacu pada hal-hal mendasar, 
prinsip-prinsip fundamental, pokok soal, dan yang esensial. Radikal 
juga bermakna kegiatan berfikir yang tidak biasa (unconventional).12 
Radikalisme juga dapat bermakna positif dan negatif, sangat bergan­
tung pada konteksnya. Terma radikal bermakna postif jika dipahami 
sebagai pikiran, sikap, dan tindakan seseorang atau kelompok orang 
yang berpegang teguh pada nilai-nilai yang mendasar. Mendasar berarti 
berpegang pada akar keyakinan sebagaimana diajarkan dalam semua 
agama. Namun demikian, kata radikal yang kemudian berkembang 
menjadi paham atau isme (radikalisme) sering mewujud dalam budaya 
suka menyalahkan dan mengkafirkan. Menurut Din Syamsuddin, bu­
daya demikian menjadikan karakter radikal lebih berkonotasi negatif.13 
Apalagi jika budaya itu diekspresikan dalam bentuk kekerasan pada 
orang-orang yang tidak sepaham dengan dirinya. Kelompok radikalis 
dengan karakter negatif juga selalu berpikiran, “He who is not with me 
is against me” (Orang yang tidak mengikuti saya adalah musuh saya).14 
Pandangan ini tentu sangat berbahaya karena dapat menghadirkan teror 
bagi orang lain. Dampaknya, mereka yang terteror mengalami ketakut­
an dan kengerian. Pada saatnya, dimensi negatif dari radikalisme dapat 
melahirkan “khawarij gaya baru” yang memandang enteng penderitaan, 
bahkan kematian orang lain.
12	 Biyanto, Filsafat Ilmu dan Ilmu Keislaman, Cetakan II (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2018), 28. 
13	 https://m.antaranews.com/berita/1176647/din-syamsudin-kata-radikalisme-

mengandung-dimensi-positif-dan-negatif (Diakses pada 24 Januari 2020).
14	 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: 

Sebuah Refleksi Sejarah (Bandung: Mizan, 2009), 183.
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Dalam konteks keindonesiaan, Azyumardi Azra memaknai 
radikalisme sebagai paham atau praksis anti Negara Kesatuan Republik 
Indoensia (NKRI), anti Pancasila, anti UUD 1945, dan anti Bhinneka 
Tunggal Ika.15 Dengan definisi sederhana ini berarti mereka yang men­
dukung pembentukan negara khilafah (daulah Islamiyah) dapat dila­
beli radikal. Para ideolog radikalisme yang mengimpikan terwujudnya 
negara transnasional meyakini bahwa hanya dengan khilafah dan pene­
rapan syariah Islam seluruh persoalan negeri akan terselesaikan. Bagi 
kelompok radikalis, NKRI dan ideologi Pancasila dipandang belum 
memenuhi harapan terwujudnya negara ideal sesuai alam pikiran mere­
ka. Karena itulah kelompok radikalis secara terus-menerus mengajak 
seluruh kadernya berjihad untuk mengubah NKRI dan Pancasila men­
jadi negara berideologi Islam. Targetnya adalah menjadikan Indonesia 
sebagai negara kawasan Islam (Dar al-Islam atau Dar al-Silm). Padahal 
NKRI dan Pancasila bagi para pendiri bangsa merupakan negara konsen­
sus. Sebagian tokoh agama berpandangan bahwa NKRI dan Pancasila 
merupakan rumusan final, bahkan dikatakan harga mati.16 Negara 
Pancasila juga dipahami sebagai Dar al-‘Ahd (Negara Konsensus) dan 
Dar al-Syahadah (Negara Persaksian). Negara Konsensus jelas berdi­
mensi keagamaan sehingga menuntut komitmen untuk terus menjaga 
ideologi Pancasila dengan penuh amanah. Negara Pancasila juga men­
jadi arena menunjukkan pengabdian terbaik untuk dipersaksikan pada 
warga bangsa.17 Hal itu berarti semua elemen bangsa harus berlomba-
lomba menjadi yang terbaik dengan komitmen merealisasikan cita-cita 
negeri tercinta. Tetapi penting diingat, pemberantasan radikalisme ha­
rus dilakukan dengan penuh kehati-hatian. Tidak boleh mengandalkan 
pendekatan kekuasaan sehingga begitu mudah mengkaitkan radikalisme 
dengan masjid, majelis taklim, dan kegiatan keagamaan lainnya. Jika 
kehati-hatian tidak dilakukan, maka pemberantasan radikalisme justru 
kontraproduktif.         

15	 Azyumardi Azra, “Majelis Taklim, PAUD dan Radikalisme,” Republika (12 
Desember 2019), 6.

16	 Haedar Nashir, Indonesia Hitam Putih (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
2017), 9.

17	 Faozan Amar, dkk (Eds), Darul ‘Ahdi Wasy-Syahadah: Konteks, Makna, 
Aktualisasi untuk Indonesia Berkemajuan (Jakarta: Al-Wasat Publishing 
House, 2018), 11-13.
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Dalam perspektif filsafat, radikal juga bermakna positif se­
hingga menjadi karakter fundamental berpikir filsafati. Karakter 
lain berpikir filsafati adalah menyeluruh (universal) dan spekulatif 
(permenungan).18 Dengan berpikir radikal, seseorang tidak per­
nah berhenti untuk menanyakan segala sesuatu. Bahkan terhadap 
persoalan yang dipandang mapan sekalipun, filsuf selalu bertanya 
dengan pertanyaan radikal. Filsuf Perancis Jean Paul Sartre (1905-
1980), mengatakan bahwa kesadaran manusia yang sejati adalah 
tatkala bertanya yang sebenar-benarnya alias menanya yang radi­
kal. Sartre mengatakan, ”Mari berfilsafat tentang segala sesuatu, 
termasuk hal-hal yang ditemui sehari-hari.” Yang ditekankan Sartre 
tentu saja adalah kemauan untuk bertanya yang mendasar. Dengan 
kemampuan nalar dan logika yang dimiliki, seseorang tidak boleh 
berhenti untuk menanyakan hal-hal yang mendasar. Karena itulah ti­
dak berlebihan jika dikatakan; Our question are endless (Pertanyaan 
manusia itu tidak pernah berakhir). Archie J. Bahm bahkan menya­
takan, ”Jika tidak ada pertanyaan, maka tidak ada solusi dan tidak 
lahir ilmu pengetahuan ilmiah (no problem, no solution, no scientific 
knowledge).19 Pernyataan Bahm menunjukkan betapa penting kegia­
tan bertanya dalam kehidupan manusia. Dengan bertanya, seseorang 
berusaha untuk mencari jawaban. Mencari jawaban adalah jalan 
panjang menemukan kebenaran. Jika seseorang mencari jawaban, 
berarti dia sedang berusaha keras memperoleh jawaban yang benar 
mengenai beberapa persoalan. Pada konteks itulah manusia disebut 
makhluk pencari kebenaran.20 Narasi ini menunjukkan karakter radi­
kal dalam filsafat yang justru melahirkan sikap positif.

Realitasnya radikalisme dalam berbagai ekspresinya telah 
menjadi fenomena sosial keagamaan. Gerakan radikalisme juga 
telah banyak dikaji sehingga lahir sejumlah karya ilmiah, seperti 

18	 Biyanto, Filsafat Ilmu, 26-30.
19	 Archie J. Bahm, “What Is Science?” dalam Axiology: The Science of Values 

(New Mexico: World Books, Al-Buquerque, 1980), 14.
20	 Endang Saifuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 

1991), 17. 
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Haedar Nashir,21 Khamami Zada,22 S. Yunanto,23 serta Jamhari dan 
Jajang Jahroni.24 Beberapa karya ini menunjukkan gerakan radika­
lisme yang multiwajah (dzu wujuh). Radikalisme juga tidak dapat 
dikaitkan dengan agama atau paham keagamaan tertentu, melainkan 
muncul dalam banyak tradisi keagamaan. Menurut Ahmad Syafii 
Maarif (Buya Syafii), radikalisme sebagai gejala sejarah juga seperti 
kakak-adik dengan fundamentalisme.25 Pada konteks inilah BNPT 
penting mendalami ideologi dan karakter gerakan fundamentalisme 
dalam rangkaian program deradikalisasi sebagai usaha melakukan 
kontra terorisme. Deradikalisasi dipandang sebagai cara strategis 
untuk memberantas terorisme dan ekstremisme. Deradilakisasi di­
maknai sebagai the process of changing an individual beliefs system, 
rejecting the extremist ideology, and embracing mainstream values 
(proses mengubah sistem kepercayaan individu, menolak ideologi 
ekstremis, dan merangkul nilai-nilai utama).26 Deradikalisasi juga 
dimaknai usaha menetralisir paham radikal bagi mereka yang terli­
bat teroris, keluarga teroris, para simpatisannya, serta individu atau 
kelompok masyarakat yang terpengaruh paham radikal. 

Tegasnya, deradikalisasi dipahami sebagai usaha untuk meng­
ubah ideologi, pemikiran, pemahaman, sikap, dan tindakan seseorang 
yang semula radikal menjadi tidak radikal. Strategi yang dilakukan 
adalah melalui reedukasi, resosialisasi, dan penanaman nilai-nilai 
multikulturalisme.27 Dalam menerapkan kebijakan deradikalisasi pe­
merintah berkomitmen untuk tidak menggunakan pendekatan keke­
rasan. Meski harus diakui, dalam banyak kasus penanganan radika­

21	 Haedar Nashir, Gerakan Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di 
Indonesia (Jakarta: PSAP, 2007).

22	 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras 
di Indonesia (Jakarta: Teraju, 2002).

23	 S. Yunanto, dkk, Gerakan Militan Islam di Indonesia dan di Asia Tenggara 
(Jakarta: TP, 2003).

24	 Jamhari dan Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2004).

25	 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan, 
182.

26	 https://jurnalintelijen.net/2017/10/26/mengenal-deradikalisasi (Diakses pada 
16 Januari 2019).

27	 Ibid.
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lisme dan terorisme aparat keamanan masih menggunakan pendekat­
an kekerasan. Ironinya kekerasan terhadap terduga teroris sering di­
lakukan aparat keamanan di depan keluarganya. Perlakuan ini pasti 
menghadirkan trauma mendalam, bahkan sangat mungkin dendam 
kesumat, bagi keluarga terduga teroris. Bukan hanya di Indonesia, 
penanganan problem radikalisme dan fundamentalisme juga cende­
rung menggunakan pendekatan kekerasan. Jalan perdamaian untuk 
menangani problem radikalisme, seperti diserukan sosiolog kelahir­
an Oslo, Norwegia, Johan Galtung (l. 1930), sepertinya telah tertu­
tup. Pada 14 September 2002 di Koln, di hadapan pendukung gera­
kan perdamaian Jerman, Galtung berseru, “Moderates all over the 
world, unite!” (Kaum moderat sedunia, bersatulah).28    

Berbagai strategi menangkal radikalisme menunjukkan kon­
sep radikal dalam berbagai derivasinya telah mengalami pergeseran 
makna yang luar biasa. Persepsi Barat terhadap Islam menjadi ruju­
kan memaknai radikal dalam konteks kekerasan. Dunia Barat pun 
memahami Islam dengan gambaran-gambaran yang menakutkan 
sehingga memunculkan gejala Islamophobia. Insiden revolusi Iran 
pada 1979, kebangkitan radikalisme Islam di Afrika hingga Asia 
Tenggara semakin menambah kesan bahwa Islam merupakan agama 
yang membenarkan jalan kekerasan. Di dunia akademik, kajian ten­
tang Islam juga tercurah pada tema radikalisme, sebagaimana ter­
gambar melalui karya dengan judul-judul yang menakutkan seperti; 
Islam Radikal (Radical Islam), Islam Militan (Militant Islam), dan 
Jihad (Sacred Rage).29 Kajian-kajian itu muncul karena sebagian ke­
cil dari umat ada yang berpikiran eksklusif. Mereka telah menampil­
kan wajah Islam yang penuh amarah, bukan Islam yang ramah. 
Mereka juga merespon perkembangan modernisasi dunia secara 
negatif. Sebagian mereka mengatakan, “Those who think of reform-
ing or modernizing Islam are misguided, and their efforts are bound 
to fail. Why should it be modernized, when it is already perfect and 
pure, universal, and for all time” (Orang yang berpikir tentang re­

28	 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan, 182.
29	 Charles Kurzman, “Introduction: Liberal Islam and Its Islamic Context,” dalam 

Charles Kurzman (Ed), Liberal Islam: A Sourcebook (New York: Oxford 
University Press, 1998), 4.
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formasi atau modernisasi Islam adalah salah jalan, dan usaha-usaha 
mereka pasti gagal. Mengapa Islam harus dimodernisasi, kalau Islam 
itu sendiri sudah sempurna dan murni, universal, dan berlaku untuk 
semua zaman).30 Pernyataan itu dapat dimaknai adanya penolakan 
terhadap usaha-usaha untuk memodernisasi pemahaman terhadap 
ajaran Islam. 

Dampaknya, terjadi pola pikir yang eksklusif dan gagap 
merespon modernisasi. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
radikalisme yang dimaknai dalam konteks kekerasan salah satunya 
disebabkan pengaruh perspektif Barat. Dalam waktu bersamaan juga 
terjadi sejumlah insiden kekerasan dan perilaku militan yang ditun­
jukkan sebagian umat. Apalagi sejak terjadi kasus terorisme yang 
menyita perhatian dunia, yakni serangan terhadap gedung World 
Trade Center (WTC) dan Pentagon pada 11 September 2001.31 
Menurut sejumlah sumber penyerangan terhadap dua tempat yang 
sejak lama menjadi simbol keamanan Amerika Serikat itu dilaku­
kan oleh Osamah bin Laden, jaringan al-Qaeda, dan para pelaku 
bom bunuh diri (suicide bombers). Sejak peristiwa yang mengeri­
kan itulah media Barat intensif mengintrodusir istilah radikalisme 
(radicalism), ektremisme keagamaan (religious extremism), dan 
terorisme (terrorism).32 Setelah peristiwa 11 September, negeri ter­
cinta juga dinodai berbagai insiden terorisme mulai bom Bali I (12 
Oktober 2002), bom mobil yang menghancurkan hotel J. W. Marriot 
(5 Agustus 2003), bom Bali 2 (1 Oktober 2005), dan bom di kantor 
Kedutaan Besar Australia (9 September 2004). Serangkaian insiden 
radikalisme dalam berbagai ekspresi dan modus terus terjadi di se­
jumlah daerah. Dengan kejadian-kejadian itulah BNPT melaksana­
kan program deradikalisasi sebagai usaha melakukan kontra tero­
risme, termasuk kegiatan bela negara yang sebagian besar pesertanya 
dari kalangan kaum muda.            

30	 Bassam Tibi, Islam and the Cultural Accomodation of Social Change (Boulder, 
Colo: Westview, 1990), 73.

31	 Ibrahim M. Abu Rabi’, A Post-September 11 Critical Assessment of Modern 
Islamic History (Oxford: Oneworld Publications, 2002).

32	 John L. Esposito, What Everyone Needs to Know About Islam: Anwers to 
Frequenly Asked Questions from One of America’s Leading Exsperts (New 
York: Oxford University Press, 2011), 63. 
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Selain deradikalisasi, sejumlah kalangan memberikan alternatif 
penanganan problem radikalisme melalui program moderasi. Secara 
terminologi moderasi berarti jalan tengah, sesuatu yang ada di tengah 
dari dua sifat yang buruk. Misalnya, sifat berani dipandang baik kare­
na berada diantara ceroboh dan takut. Demikian juga sifat dermawan 
merupakan akhlak terpuji karena berada diantara boros dan kikir. Jika 
dikaitkan dengan agama, moderasi dapat bermakna pemikiran, sikap, 
dan perilaku dalam beragama dengan mengambil posisi pertengah­
an (wasatiyyah).33 Moderasi (wasatiyyah) beragama dapat menjadi­
kan pemeluknya terhindar dari sikap ekstrem dan berlebih-lebihan 
dalam menjalankan ajaran agama. Al-Qur’an juga melarang sikap 
berlebih-lebihan atau ekstrem dalam beragama (ghuluw).34 Karena 
itulah sikap wasatiyyah penting dikedepankan. Dalam Musyawarah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia pada 2015, disebutkan 12 prinsip 
Wasatiyyah Islam, yakni; tengahan (tawassut), seimbang (tawazun), 
adil (i‘tidal), toleran (tasamuh), persamaan (musawa), musyawarah 
(syura), pembaruan (islah), berpikir prioritas (aulawiyyah), dinamis 
dan inovatif (tatawwur wa ibtikar), berkeadaban (tahadhdhur), men­
cintai Tanah Air (wataniyyah wa muwatanah), dan menjadi pelopor 
(qudwatiyyah). 35 Sementara hasil pertemuan ulama dan sarjana Muslim 
level dunia di Bogor menghasilkan “Bogor Message” yang menjabar­
kan wasatiyyah Islam dengan tujuh karakter, yakni; tawassut (mem­
posisikan di jalur tengah dan lurus), i‘tidal (berperilaku proporsional 
dan adil dengan tanggung jawab), tasamuh (mengakui dan menghar­
gai perbedaan dalam semua aspek kehidupan), syura (menyelesaikan 
masalah melalui musyawarah untuk mencapai konsensus), islah (terli­
bat dalam tindakan reformatif dan konstruktif untuk kebaikan bersama), 
qudwah (berinisiatif mulia dan memimpin untuk kesejahteraan ma­
nusia), dan muwatanah (mengakui negara bangsa dan menghormati 
kewarganegaraan).36 

Jika seseorang atau kelompok mempraktekkan nilai-nilai mode­
rasi dalam beragama, maka pada saatnya terwujud umat pertengahan 
33	 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Tanya Jawab, 2.
34	 Al-Qur’an, Al-Nisa’ (4): 171 dan al-Ma’idah (5): 77.
35	 Bogor Message in High level Consultation of World Muslim Scholars on 

Wasatiyyat Islam, Bogor, West Java, Indonesia (May, 1-3, 2018), 1-2. 
36	 Ibid, 10. 
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(ummatan wasatan, middle people). Ajaran moderasi beragama jelas 
ditekankan al-Qur’an dan Hadith Nabi Muhammad.37 Tetapi pen­
ting dipahami peringatan John L Esposito yang mengatakan bahwa 
moderasi merupakan kata problematik sehingga mengundang perde­
batan. Pada konteks ini, Esposito menanyakan, “Who and where 
are the moderate Muslims?” Bukan hanya untuk umat Islam, per­
tanyaan yang sama juga ditujukan pada umat Kristiani dan Yahudi. 
Pernyataan Esposito beralasan karena pengertian moderasi sangat 
bergantung pada orang perorang dan dalam konteks apa kata itu di­
gunakan. Esposito bahkan menyamakan Muslim moderat dengan 
Muslim progresif atau Muslim liberal. Muslim moderat dipahami 
berbeda dengan Muslim konservatif, tradisionalis, dan fundamen­
talis.38 Mengenai karakter Muslim moderat, Esposito menyatakan, 
“Minimally, I would argue that moderate Muslims are those who 
live and work within society, seek change from below, and reject 
religious extremism, illegitimate violence, and terrorism. And as 
inother faiths, in Islam such moderates constitute the majority of the 
mainstream” (Minimal, saya berpendapat bahwa Muslim moderat 
adalah mereka yang hidup dan bekerja dalam masyarakat, mencari 
perubahan dari bawah, dan menolak ekstremisme agama, kekerasan 
tidak sah, dan terorisme. Dan sebagai kepercayaan lain, dalam Islam 
kaum moderat seperti itu merupakan mayoritas atau arus utama).39 
Dengan mempertimbangkan berbagai kritik terhadap deradikalisasi, 
maka program moderasi beragama yang menekankan pada prinsip 
wasatiyyah (the middle path) penting menjadi pilihan dalam pena­
nganan problem radikalisme.

Ideologi dan Karakter Radikalisme
Setiap gerakan pasti memiliki ideologi berupa nilai-nilai dasar 

yang dijadikan spirit dan keyakinan dalam perjuangan untuk men­
capai tujuan. Menurut Blumer, ideologi berkaitan dengan banyak 
aspek. Di dalam ideologi terdapat seperangkat kritik terhadap tata­
37	 Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 143. Juga Hadits Nabi Muhammad; khairu al-

umur ausatuha (sebaik-baik urusan [perbuatan] adalah yang pertengahan) 
[HR. Ahmad].

38	 John L. Esposito, What Everyone Needs to Know About Islam, 147. 
39	 Ibid, 148. 
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nan yang ada yang ingin diubahnya. Ideologi juga berkaitan dengan 
doktrin untuk membenarkan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu 
gerakan.40 Dengan kata lain, ideologi berkaitan dengan nilai-nilai, 
keyakinan, kritik, alasan, dan pembelaan yang kuat tertanam dalam 
diri para pengikutnya. Berdasarkan ideologi itulah ditentukan orien­
tasi perjuangan, strategi, dan tahapan untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. Dalam gerakan praksis keagamaan, ideologi telah di­
jadikan arahan, justifikasi, senjata, serta untuk mempertahankan ins
pirasi dan harapan pengikutnya.41 Sebagai manifestasi gerakan so­
sial keagamaan bercorak radikal, radikalisme juga memiliki ideologi 
yang senantiasa diperjuangkan tokoh-tokohnya. Pada konteks itulah 
perhatian semua elemen bangsa penting diarahkan untuk mencer-
mati ideologi yang diperjuangkan gerakan radikalisme. Karena itu­
lah tepat yang dikatakan Marciano Norman saat menjabat Kepala 
Badan Intelijen Negara [BIN] (2011-2015). Dia mengatakan bahwa 
aksi-aksi radikalisme dan terorisme di Indonesia tidak akan berakhir 
sepanjang ideologi gerakannya tidak dilumpuhkan.42  

Karena radikalisme terus bermetamorfosis dalam banyak gera­
kan, maka yang perlu dilakukan adalah berjihad untuk melumpuh­
kan ideologinya. Ikhtiar ini harus melibatkan seluruh elemen civil 
society. Sebagai langkah awal, usaha melawan ideologi radikalisme 
harus dimulai dengan memahami faktor-faktor yang memicu gerakan 
radikalisme muncul. Disamping itu, perlu juga dipahami karakter 
dari gerakan radikalisme. Hal itu pasti bukan pekerjaan mudah kare­
na ideologi radikalisme telah menjadi fenomena sosial keagamaan 
yang berakar kuat di kalangan pengikutnya. Mengenai faktor mun­
culnya radikalisme, dapat dijelaskan dengan tiga teori.43 Pertama, 
teori struktural yang mengaitkan radikalisme dengan sebab-sebab 
yang bersifat eksternal seperti politik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
adanya aktor intelektual. Kedua, teori psikologi yang menjelaskan 
motivasi seseorang hingga tertarik untuk bergabung dengan organi­
40	 Herbert Blumer, “Social Movement,” in Principles of Sociology, ed. Alfred 

McClung Lee (New York: Barnes & Noble, 1966), 210-211.
41	 Achmad Jainuri, Orientasi Ideologi Gerakan Islam: Konservatisme, Funda

mentalisme, Sekularisme, dan Modernisme (Surabaya: LPAM, 2004), 71-73.
42	 Biyanto, “Melumpuhkan Ideologi Terorisme,” Jawa Pos (1 Juli 2015), 4.
43	 Ibrahim M. Abu Rabi’, A Post-September, 20-22.
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sasi berideologi radikal. Dengan motivasi tinggi, para pengikut gera­
kan radikalisme merelakan dirinya jika ditunjuk sebagai “pengan­
tin” alias pelaku bom bunuh diri sebagaimana terjadi dalam banyak 
insiden terorisme. Ketiga, teori pilihan rasional yang menjelaskan 
adanya kalkulasi untung-rugi yang menjadi pertimbangan pelaku 
radikalisme.

Penjelasan teori struktural mengaitkan latar belakang radika­
lisme dengan dua faktor utama. Pertama, faktor prakondisi, yakni 
penyebab tidak langsung dari gerakan radikalisme. Faktor ini berupa 
akumulasi kekecewaan kelompok radikal, terutama berkaitan de­
ngan kegagalan elit agama dalam merealisasikan cita-cita politik 
Islam. Penjelasan ini dapat dipahami karena gerakan keagamaan 
bercorak radikal selalu memiliki agenda politik untuk mendirikan 
negara berideologi Islam. Watak politik gerakan radikal dapat dia­
mati melalui perjuangan tokoh-tokohnya dalam konteks kekuasaan 
seperti keinginan mendirikan negara Islam, melakukan formalisasi 
syari’ah, serta memahami agama dan politik sebagai satu kesatuan 
yang tidak terpisah. Selanjutnya, ditekankan bahwa Islam sebagai 
totalitas sistem bersifat kompatibel serta dapat dilaksanakan di se­
gala zaman dan tempat. Bagi kelompok fundamentalis, pemisahan 
agama dan negara adalah sesuatu yang tidak dapat dibayangkan 
(inconceivable).44 

Pemahaman yang menekankan totalitas ajaran Islam dalam se­
luruh aspek kehidupan begitu kuat dalam alam pemikiran kelompok 
radikalis dan fundamentalis. Tetapi harus diakui bahwa cita-cita poli­
tik tersebut masih sebatas imaginasi karena belum pernah berhasil 
diwujudkan dalam sistem politik yang nyata di suatu negara. Karena 
itulah Oliver Roy menyebut cita-cita kelompok Islam politik sebagai 
imajinasi (Islamic political imagination). Oliver Roy mencontohkan 
beberapa organisasi berpaham radikal yang gagal merealisasikan per­
juangannya seperti Ikhwan al-Muslimin di Mesir dan Jama‘at-i Islami 
di Indo-Pakistan.45 Melalui tokoh-tokohnya seperti Hasan al-Banna 
44	 R. Hrair Dekmejian, “Islamic Revival: Catalysts, Categories, and Consequences,” 

dalam The Politics of Islamic Revivalism: Deversity and Unity, ed. Shireen T. 
Hunter (Bloomington: Indiana University Press, 1988), 10.

45	 Oliver Roy, The Failure of Political Islam (Cambridge, Massachusetts: Harvard 
University Press, 1994), 12 dan 75.  
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(1906-1949) dan Abu al-A‘la al-Maududi (1903-1983), dua organisasi 
tersebut mencoba mendefinisikan Islam sebagai sistem ideologi politik 
tatkala berhadapan dengan ideologi-ideologi besar yang muncul pada 
abad XX. Hasilnya, dua ideolog itu gagal mewujudkan cita-cita politik 
Islam dalam sistem pemerintahan yang mapan. Perjuangan para ideolog 
gerakan transnasional itulah yang ingin diteruskan kelompok-kelompok 
Islam fundamentalis, termasuk di Indonesia.

Kedua, faktor-faktor pemercepat (triggering factors), yaitu pe­
micu langsung gerakan radikalisme. Termasuk dalam faktor pemicu 
munculnya gerakan radikalisme adalah ketidakadilan sosial ekonomi, 
tiadanya penegakan hukum (law enforcement), tersumbatnya partisipasi 
politik sehingga masyarakat mengalami tuna kuasa (powerless), dan 
tersedianya persenjataan. Sementara itu, teori psikologi menjelaskan 
aspek kejiwaan pelaku radikalisme dan terorisme, mulai fase rekrut­
men, identitas diri, kepribadian, ideologisasi, serta motivasi anggota­
nya. Melalui eksplanasi psikologi diketahui latar belakang sosial pelaku 
radikalisme, seperti ditemukan fakta bahwa mereka adalah individu 
atau kelompok yang eksklusif, mengalami keterasingan sosial, dan ke­
sulitan ekonomi. Sedangkan teori pilihan rasional menjelaskan radika­
lisme dilakukan dengan pertimbangan untung dan rugi. Melalui teori 
ini diperoleh penjelasan mengenai faktor cost and benefit yang men­
jadi pertimbangan pelaku. Tetapi harus diakui bahwa terdapat sebagian 
individu yang tergoda masuk jaringan radikalisme dengan alasan kea­
gamaan. Dengan masuk menjadi anggota gerakan radikalisme mereka 
dapat berjihad, berharap mati syahid, dan kemudian masuk surga. Spirit 
keagamaan ini terbangun berdasarkan pemahaman yang parsial ter­
hadap ajaran mengenai jihad. Jihad hanya dipahami dalam pengertian 
perang, perjuangan fisik, atau perlawanan bersenjata.

Mengenai karakter ideologi gerakan radikalisme, Dekmejian 
menjelaskan bahwa gerakan ini memiliki tiga sifat, yaitu; pervasiveness, 
polycentrism, dan persistence.46 Karakter pertama, pervasiveness, berar­
ti bahwa radikalisme merupakan fenomena gerakan sosial keagamaan 
yang terjadi merata di hampir seluruh dunia. Gerakan ini umumnya 

46	 R. Hrair Dekmejian, “The Anatomy of Islamic Revival: Legitimacy Crisis 
Ethnic, Conflict, and The Search of Islamic Alternatives,” The Middle East 
Journal, 34, 1 (1980), 1-3.
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menonjolkan aspek simbolik dari ajaran agama. Karena itu, tidak ber­
lebihan jika dikatakan bahwa jaringan radikalisme bersifat lintas negara 
(transnasional). Tema penting yang terus-menerus diwacanakan adalah 
ketidakadilan global. Sementara karakter kedua, polycentrism, ditun­
jukkan melalui banyaknya organisasi sosial keagamaan yang berideolo­
gi radikal. Aktivitas gerakan keagamaan berkarakter radikal dilakukan 
banyak organisasi. Setiap organisasi memiliki ideologi, pemimpin, pro­
gram, strategi, dan taktik yang berbeda. Uniknya setiap gerakan ini se­
cara organisasi tidak saling berhubungan. Organisasi-organisasi tersebut 
umumnya memiliki kesamaan agenda perjuangan. Salah satunya adalah 
mewujudkan negara Islam sebagai negara ideologis yang domainnya 
mencakup seluruh aspek kehidupan umat.47 Dalam konteks Indonesia, 
organisasi-organisasi fundamentalis itu menuntut agar syariat Islam 
diberlakukan secara konstitusional. Sebagian organisasi itu juga me­
nyesalkan tersingkirnya Piagam Jakarta, khususnya pencoretan tujuh 
kata dari sila pertama Pancasila, yang berbunyi “dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya.”48 Peristiwa ter­
hapusnya tujuh kata pada 18 Agustus 1945 itu menyisakan kekecewaan 
mendalam bagi kelompok-kelompok fundamentalis.   

Karakter ketiga, persistence, berarti bahwa gerakan radikal 
berjuang terus-menerus, pantang menyerah, dan berani mengam­
bil resiko apa pun asal tujuannya tercapai. Dengan karakter ini para 
ideolog radikalisme diharuskan untuk merekrut kader sebanyak-
banyaknya. Melalui cara inilah ideologi radikalisme terus disemai 
sehingga mengakar kuat dalam diri pengikutnya. Sebagai fenomena 
sosial keagamaan, radikalisme juga mewujud dalam banyak bentuk. 
Bahkan radikalisme telah bersinggungan dengan gerakan-gerakan 
salafisme. Pada konteks ini, Amien Abdullah memetakan gerakan 
salafisme dalam tiga kategori penting, yakni; Salafi Dakwah, Salafi 
Gerakan, dan Salafi Jihadi.49 Salafi Jihadi inilah yang menjadi ba­

47	 R. Hrair Dekmejian, Islamic Revival, 4-5
48	 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan, 

185.
49	 M. Amien Abdullah, “Ummatan Wasathan untuk Indonesia Berkemajuan,” 

makalah disampaikan dalam Kajian Ramadan oleh Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah Jawa Timur di Dome Universitas Muhammadiyah Malang 
pada 27 Juni 2015.
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sis ideologi gerakan radikalisme. Diantara doktrin penting gerakan 
berideologi Salafi Jihadi adalah al-wala’ wa al-barra’ (kesetiaan dan 
penolakan). Dalam kehidupan kemasyarakatan, doktrin ini menim­
bulkan disharmoni sosial, perpecahan, sektarianisme (ta’ifiyyah), pa­
rochalisme (mazhabiyyah), dan primordialisme (hizbiyyah). Dengan 
karakter demikian, kelompok radikal lebih mencerminkan sebagai 
organisasi garis keras, baik dalam pemikiran, perasaan, dan perilaku. 
Yusuf al-Qardhawi menggolongkan kelompok-kelompok radikal se­
bagai “Zhahiriyyah Baru” dengan enam karakter, yakni; pemahaman 
literal, keras dan menyulitkan, sombong terhadap pendapat mereka, 
tidak menerima perbedaan pendapat, mengkafirkan orang di luar 
kelompoknya, dan tidak peduli pada fitnah.50 Karakter ini pasti tidak 
cocok dengan alam kehidupan yang pluralistik, baik etnis, budaya, 
agama, dan paham keagamaan yang telah menjadi suatu keniscayaan, 
bahkan ketetapan Tuhan (sunnatullah).       

Radikalisme dan Kaum Muda    
Harus diakui, doktrin kelompok radikalis cukup sukses men­

jadikan kaum muda sebagai target. Kaderisasi model indoktrinasi 
pada kaum muda biasanya dilakukan langsung pimpinan atau ideolog 
kelompok radikalis. Bukan hanya melalui pengkaderan model kon­
vensional, para ideolog gerakan juga memanfaat media sosial untuk 
menyemai paham radikal. Dampaknya, kaum muda begitu mudah 
terpapar informasi dari media sosial yang menyediakan berbagai 
konten radikalisme. Apalagi kaum muda tergolong generasi milenial 
yang terampil mengoperasikan perangkat teknologi. Dengan cang­
gih mereka berinteraksi melalui dunia maya seperti instagram, blog, 
facebook, twitter, telegram, dan whatsApp. Mereka juga menjadi 
bagian dari masyarakat virtual (virtual community). Menurut data 
Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII), hingga pada 
2016 di Indonesia ada sekitar 132,7 juta pengguna internet. Sebagian 
besar penggunanya adalah kalangan remaja. Dengan realitas seperti 
itu, maka dapat dipastikan kaum muda merupakan kelompok yang 

50	 Yusuf Al-Qardhawi, Fiqih Maqashid Syariah: Moderasi Islam antara Aliran 
Tekstual dan Aliran Liberal, Terj. Arif Munandar Riswanto (Jakarta: Pustaka 
al-Kautsar, 2007), 49-55.
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paling rentan terdampak pengaruh media sosial (medsos). Termasuk 
dalam kaitan ini adalah media sosial yang menyedikan layanan de­
ngan konten radikalisme.   

Karena sangat rentan terpapar paham radikal melalui jaringan 
internet, maka Ketua BNPT Komisaris Jenderal (Komjen) Suhardi 
Alius mengingatkan agar kaum muda berhati-hati dengan media 
sosial. Kaum muda harus cerdas dan bijaksana menggunakan me­
dia sosial. Data BNPT memaparkan bahwa pada 2018, ada sekitar 
sembilan ribu situs di internet yang mengajarkan ideologi radikal. 
Hal itu berarti secara otodidak seseorang dapat mempelajari ideologi 
radikal melalui internet. Melalui manual yang tersedia di internet, 
kaum muda juga dapat mempelajari cara merakit bom. Testimoni 
terduga teroris asal Bandung, Agus Wiguna (22 tahun), dengan ju­
jur mengakui bahwa dirinya mengenal paham radikal dan cara me­
rakit bom dari internet. Bahkan melalui internet, dia telah berbaiat 
pada Abu Bakar Al-Baghdadi, pemimpin tertinggi kelompok Islamic 
State of Iraq and Syria (ISIS).51 Pengakuan serupa dikemukakan pe­
muda asal Jakarta bernama Rehan (17 tahun). Dia menyatakan ter­
tarik paham berideologi radikal setelah berinteraksi melalui dunia 
maya dengan sejumlah kelompok teroris di Syria. Tertarik dengan 
janji-janji manis kelompok radikal tersebut, Rehan dan keluarganya 
berangkat ke Syria. Sesampainya di Syria, ternyata Rehan dan kelu­
arganya mendapatkan perlakuan yang sebaliknya. Rehan dan kelu­
arganya dipenjara sehingga mengalami penderitaan selama kurang 
lebih dua bulan di Syria sebelum akhirnya kembali ke Tanah Air.52

Testimoni Agus Wiguna dan Rehan menjadi pelajaran berhar­
ga. Kasus yang dialami keduanya sangat mungkin seperti fenomena 
gunung es. Meski di permukaan tampak sedikit, sejatinya banyak 
insiden serupa yang belum terendus media dan aparat keamanan. 
Karena faktanya ada banyak kaum muda yang tergoda, bahkan men­
jadi kader gerakan radikalisme, maka lembaga pendidikan dan orang 
tua harus ektra waspada. Harus ada sinergi dari tripusat pendidikan, 

51	 Anonim, “Insiden Terorisme Bandung,” Jawa Pos, (10 Juli 2017), 1.
52	 Testimoni Rehan disampaikan dalam kegiatan “Halaqah Pesantren tentang 

Program Deradikalisasi” di Pondok Pesantren Al-Mizan, Lamongan, Jawa 
Timur (10 Maret 2018). 
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yakni; keluarga, lembaga pendidikan, dan lingkungan sosial, untuk 
menyelamatkan kaum muda dari bahaya radikalisme. Kaum muda 
harus memperoleh pendidikan mengenai wawasan kebangsaan, teru­
tama nilai-nilai kewarganegaraan (civic values). Tidak hanya penge­
tahuan (civic knowledge), kaum muda juga harus mengaktualisasikan 
dalam bentuk sikap (civic disposition) dan perilaku keseharian (civic 
skill). Kaum muda juga harus memperoleh pendidikan tentang nilai-
nilai moderasi beragama. Moderasi beragama penting agar kaum 
muda bersikap inklusif, toleran, dan menghargai kemajemukan. 
Spirit dalam motto nasional “Bhinneka Tunggal Ika” juga penting 
ditanamkan pada kaum muda. Dengan cara itu diharapkan muncul 
kesadaran dari mereka bahwa meski Indonesia ber-Bhinneka, namun 
harus tetap Tunggal Ika (unity in diversity).

Kaum muda, terutama yang sedang belajar di universitas, da­
pat menjadi pelopor gerakan deradikalisasi dan moderasi beragama. 
Kaum muda dapat meneladani figur-figur hebat dalam dunia per­
gerakan tanpa harus menjadi radikalis. Salah satu figur hebat yang 
dapat diteladani adalah Ahmad Wahib (1942-1973). Dia adalah akti­
vis kampus yang terus bergulat dalam pencarian jati diri melalui pe­
mikiran-pemikirannya. Melalui pergulatan pemikirannya lahir karya 
monumental; Pergolakan Pemikiran Islam: Catatan Harian Ahmad 
Wahib. Bersama teman-temannya dalam kelompok ”Lingkaran 
Diskusi Limited Group”, Ahmad Wahib telah mendiskusikan ber­
bagai tema seputar agama, budaya, dan masyarakat, dalam konteks 
keindonesiaan.53 Tokoh lain yang menjadi layak diteladani adalah 
Nurcholish Madjid (1939-2005). Tanpa kenal lelah, Nurcholish 
Madjid (Cak Nur) mewacanakan gagasan tentang ”Islam Yes, Partai 
Islam No”. Gagasan ini merupakan bagian dari cita-cita besar Cak 
Nur untuk menyegarkan paham keagamaan umat.54 Kiprah Ahmad 
Wahib dan Cak Nur sekedar contoh kisah sukses aktivis yang terus 
mengembangkan pemikirannya tanpa tergoda gerakan radikal. Tokoh 
sekaligus aktivis lainnya pasti banyak yang layak menjadi inspirasi 
53	 A. Mukti Ali, “Ahmad Wahib: Anak Muda yang Bergulat dalam Pencarian,” 

dalam Djohan Effendi dan Ismed Natsir (Peny.), Pergolakan Pemikiran Islam: 
Catatan Harian Ahmad Wahib (Jakarta: LP3ES, 2003), vii-x. 

54	 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 
1993), 204-214 dan 239-256.
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kaum muda untuk mendialogkan nilai-nilai keagamaan, kemodern­
an, dan keindonesiaan. Pada konteks itulah kaum muda penting 
mengambil peran dalam gerakan deradikalisasi dan moderasi bera­
gama. Kaum muda harus aktif mewacanakan tema-tema civic values 
seperti NKRI, ideologi Pancasila, demokrasi, pluralisme, dan multi­
kulturalisme. Mengapa kaum muda penting mengambil peran dalam 
gerakan deradikalisasi dan moderasi? Jawabannya, karena mereka 
memiliki dua modal penting, yakni pengetahuan (knowledge) dan 
kemampuan membangun jaringan (networking). Dua modal ini telah 
terbukti dimiliki kaum muda sehingga selalu hadir menjadi penentu 
sejarah perjuangan bangsa.  

Perspektif Filsafat Kritik Ideologi 
Karena program deradikalisasi dan moderasi sama-sama di­

gunakan untuk melakukan kontra terorisme, maka penting mene­
laah dua model strategi itu dengan perspektif yang lebih utuh. Salah 
satu pilihan perspektif yang dapat digunakan adalah filsafat kritik 
ideologi. Filsafat kritik ideologi merupakan bagian penting dari teori 
kritis yang menjadi salah satu aliran besar filsafat abad XX. Teori 
kritis seringkali disebut Mazhab Franfurt (Frankfurter Schule).55 
Perspektif filsafat kritik ideologi penting digunakan untuk meli­
hat akar ideologi gerakan radikalisme serta kepentingan yang me­
nyertainya. Perumus teori kritik ideologi adalah Jurgen Habermas 
(l. 1929). Kritik ideologi digunakan sebagai refleksi filosofis untuk 
membebaskan pengetahuan manusia dari kepentingan-kepentingan 
yang tersembunyi. Dengan melakukan kritik ideologi masyarakat 
dapat terbebas dari kesadaran palsu yang terus-menerus ditanamkan 
penguasa untuk melanggengkan kekuasaannya.56 Pada konteks itulah 
Habermas menghadirkan pengertian yang berbeda tentang ideologi. 
Ideologi digunakan Habermas untuk menjelaskan hubungan antrara 
kepentingan dan pengetahuan.57 Dengan demikian dapat dipahami 
55	 Franz Magnis-Suseno, Pijar-Pijar Filsafat: Dari Gatholoco ke Filsafat 

Perempuan, dari Adam Muller ke Postmodernisme (Yogyakarta: Kanisius, 
2005), 148.

56	 F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan 
Kepentingan Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 33.

57	 Franz Magnis-Suseno, Pijar-Pijar Filsafat, 156. 
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bahwa ilmu pengetahuan selalu mengorganisasikan pengalaman ber­
dasarkan kebutuhan dan kepentingan yang dipandang vital.

Umumnya ideologi dimaknai sistem nilai yang menyeluruh ten­
tang tujuan yang ingin dicapai dan strategi yang digunakan. Ideologi 
juga dimaknai dalam konotasi negatif, yakni sesuatu yang tidak se­
suai dengan kebenaran. Pengetahuan yang bersifat ideologis berarti 
pengetahuan yang didasarkan pada keyakinan subjektif seseorang 
sehingga mengabaikan fakta-fakta empiris. Pada konteks ini penge­
tahuan ideologis dapat dipandang menyesatkan karena sifatnya yang 
subjektif dan mengandung konflik kepentingan.58 Bagi Habermas, 
kata ideologi merujuk pada kesadaran palsu atau ilusi sosial.59 Agar 
kita tidak menerima begitu saja narasi yang dibuat seseorang atau 
kelompok, maka penting memperhatikan kepentingan ideologi yang 
melatarbelakanginya. Habermas menegaskan bahwa tidak ada satu 
ilmu pengetahuan pun yang benar-benar bebas nilai. Semua produk 
pengetahuan, termasuk narasi dan diksi kata-kata yang digunakan se­
jak semula sudah diwarnai kepentingan. Setiap teori secara hakiki juga 
ditentukan oleh lingkungan dimana teori itu terbentuk dan digunakan 
sebagai medium-nya.60 Dengan perspektif ini kita dapat menganalisis 
pilihan BNPT mengajukan program deradikalisasi. Termasuk, mengapa 
kata deradikalisasi yang dipilih? Mengapa tidak menggunakan modera­
si beragama sebagai usaha melakukan kontra terorisme? 

Harus disadari bahwa deradikalisasi dan moderasi bukanlah 
konsep yang bebas nilai. Deradikalisasi dan moderasi tidak muncul 
dari ruang hampa, melainkan ada konteks yang melatarbelakangi. 
Menurut Din Syamsuddin, program deradikalisasi pada awalnya 
diperkenalkan oleh Amerika Serikat. Secara khusus program de­
radikalisasi ditujukan pada gerakan-gerakan politik dalam Islam 
yang menggunakan kekerasan seperti Jama’ah Islamiyah, Al-Qaeda, 

58	 Arief Budiman, “Dari Patriotisme Ayam dan Itik Sampai ke Sosiologi 
Pengetahuan: Sebuah Pengantar,” dalam Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: 
Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, Terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta: 
Kanisius, 1991), xvii. 

59	 Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kontemporer: Dari Teori Kritis, Culture 
Studies, Feminisme, Post Kolonial hingga Multikulturalisme (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2015), 20. 

60	 Franz Magnis-Suseno, Pijar-pijar Filsafat, 156.
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dan ISIS. Namun dalam implementasinya, program deradikalisasi 
terfokus pada pembinaan pelaku aksi teror. Pemerintah Indonesia 
pada awalnya memilih pendekatan Empowering the Moderates un­
tuk melakukan kontraterorisme. Sementara Pakistan yang juga di­
landa persoalan terorisme menggunakan terminologi Enlightening 
the Moderates. Meski menggunakan terminologi berbeda, namun 
dua negara itu menekankan pentingnya moderasi beragama. Tetapi 
karena program ini mengalami kegagalan, dunia Barat meng­
ajukan program Countering Violent Extremism (CVE). Sedang 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memilih diksi Prevention of 
Violent Extremism (PVE). Di tengah perbedaan nama untuk melaku­
kan kontra terorisme itulah Indonesia menggunakan pendekat­
an Empowering the Moderates dengan penekanan pada moderasi 
beragama. Sebelumnya, Malaysia juga telah membentuk gerakan 
Movement of the Moderates.61 Dengan mempertimbangkan dina­
mika yang terjadi, termasuk insiden radikalisme yang terus terjadi 
di sejumlah daerah, pemerintah melalui BNPT akhirnya memilih 
program deradikalisasi. Dalam perkembangannya, kiritik terhadap 
program deradikalisasi terus disuarakan berbagai kelompok civil so-
ciety. Harapannya, ada perubahan pendekatan penanganan problem 
radikalisme dari deradikalisasi ke moderasi (wasatiyyah).       

Analisis kritik ideologi juga bermanfaat untuk menelaah fak­
tor-faktor yang melatarbelakangi gerakan radikalisme dalam ber­
bagai ekspresinya. Model kerja analisis kritik ideologi dirumuskan 
dalam empat tahapan, yakni; (1) melakukan interpretasi terhadap 
kondisi yang ada, (2) refleksi terhadap berbagai faktor penyebab 
insiden yang diamati, (3) penyusunan agenda untuk memperbaiki 
kondisi, dan (4) mengevaluasi pencapaian dari usaha-usaha yang 
telah dilakukan.62 Dengan menggunakan analisis kritik ideologi, 
kita dapat melakukan kajian mendalam terhadap penyebab berba­
gai insiden radikalisame. Kita juga dapat menganalisis program de­
radikalisasi dan moderasi sebagai countering terhadap radikalisme. 
Melalui analisis kritik ideologi, kita juga dapat mengantisipasi pe­
ngaruh modernisme dan kondisi dunia global terhadap kemunculan 

61	 Din Syamsuddin, Wawancara melalui Media Sosial, 19 Januari 2020.
62	 Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kontemporer, 30-31.
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kelompok-kelompok radikalis dan fundamentalis. Dalam kajian aka­
demik, radikalisme dan fundamentalisme sering digunakan secara 
bersama-sama. Sebagai fenomena sosial keagamaan, kelompok-ke­
lompok berideologi radikalis dan fundamentalis pada umumnya ber­
maksud merespon tantangan yang ditimbulkan dari modernisasi dan 
bertujuan menawarkan ideologi berasas Islam. Mereka berkeinginan 
untuk menjadikan Islam sebagai ideologi alternatif yang mengganti­
kan ideologi modern-sekular. Tetapi karena ideolognya banyak yang 
sekaligus menjadi aktivis sosial dan politik, maka wajah gerakan 
fundamentalis lebih mencerminkan karakter radikal.63

Dalam konteks itulah fundamentalisme banyak dikaitkan de­
ngan gerakan-gerakan keagamaan radikal yang berkarakter eksk­
lusif, membolehkan jalan kekerasan, dan reaksioner. Perkembangan 
fenomena fundamentalisme di berbagai belahan dunia kemudian 
lebih menonjolkan dimensi politik dari gerakan-gerakan keislaman. 
Hal itu salah satunya disebabkan adanya pergeseran tokoh-tokoh or­
ganisasinya dari ahli agama (teolog) ke pemikir sosial dan aktivis 
politik. Perkembangan itu terutama dapat diamati dalam tradisi fun­
damentalisme Sunni.64 Dampaknya, dalam perspektif Barat funda­
mentalisme Islam memiliki konotasi baru yang berarti radikalisme. 
Media Barat juga seringkali menggunakan label fundamentalis pada 
semua gerakan keagamaan yang menggunakan kekerasan dalam 
mencapai tujuan. Sebutan fundamentalis lazim diberikan kepada 
kelompok-kelompok gerakan politik di Palestina, Aljazair, Irak, Iran, 
Mesir, Afghanistan, Yaman, Syria, Nigeria, dan Libya. Bahkan di 
Indonesia, terminologi fundamentalis dan radikalis juga digunakan 
untuk menamai semua bentuk gerakan radikalisme. Hal itu dapat di­
maklumi karena ideologi fundamentalis dan radikalis dalam konteks 
perjuangan politik banyak memiliki kesamaan tujuan. 

Sebagai usaha untuk melawan ideologi kelompok radikal, yang 
penting dilakukan adalah tidak memberikan kesempatan (window of 
opportunity) terhadap munculnya gerakan radikalisme. Pada konteks 

63	 Anwar-ul-Haq Ahady, “The Decline of Islamic Fundamentalism,” Journal of 
Asian and African Studies, XXVII, 3-4 (1992), 231.

64	 Abdel Salam Sidahmed dan Anoushiravan Ehteshami (Eds), Islamic 
Fundamentalism (Boulder, Colorado: Westview Press Inc., 1996), 3.  
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itulah semua elemen bangsa harus memperhatikan persoalan bahaya 
laten ideologi radikal agar tidak mewujud menjadi gerakan radika­
lisme Keinginan itu akan tercapai jika faktor-faktor yang menjadi 
pemicu munculnya gerakan radikalisme diminimalkan. Termasuk 
dalam kategori faktor pemicu pada konteks ini adalah ketidakadi­
lan sosial, baik berskala global, nasional, dan lokal. Ketidakadilan 
ekonomi, hukum, dan politik juga harus menjadi perhatian. Satu hal 
lagi yang sangat penting diperhatikan dalam melakukan kontra tero­
risme adalah soal kepentingan kelompok elit, baik sipil atau militer. 
Hasil penelitian Jamhari dan Jahroni mensinyalir adanya kepenting­
an elit militer dan tentara dalam sejumlah insiden radikalisme.65 Jika 
sinyalir ini benar, maka hal itu jelas sebuah ironi yang menohok 
aparat keamanan. Apalagi realitas di lapangan juga sering menun­
jukkan ketakhadiran aparat keamanan untuk menghalau tindakan 
anarkistis oknum, baik individu maupun kelompok. Padahal peri­
laku radikal mengakibatkan orang lain mengalami kekerasan, teran­
cam jiwanya, bahkan meninggal dunia. Semua persoalan itu pen­
ting menjadi atensi pemerintah, aparat keamanan, elit politik, tokoh 
agama, dan kelompok civil society.

Faktor yang tidak boleh dilupakan adalah pemaknaan terhadap 
ajaran jihad yang sering dipahami secara parsial oleh pelaku radika­
lisme. Dalam perspektif al-Qur’an, usaha yang sungguh-sungguh 
untuk melakukan segala sesuatu disebut jihad. Kata jihad memiliki 
akar kata yang sama dengan ijtihad, yakni jahd.66 Hanya saja, istilah 
ijtihad berasal dari Hadith, sedang jihad dari al-Qur’an. Substansi 
kata ijtihad dan jihad adalah bersungguh-sungguh (total endeavor), 
yakni mengerahkan seluruh tenaga, daya, dana, dan pikiran sehingga 
terwujud nilai-nilai yang diridloi oleh Allah.67 Jihad tidak harus di­
maknai perjuangan fisik, apalagi dengan mengangkat senjata untuk 
melawan musuh. Dalam perspektif filsafat kritik ideologi, akumu­
lasi persoalan politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, system of 
belief, dan pemahaman agama yang parsial harus menjadi perhatian 
untuk memahami ideologi gerakan radikalisme. Untuk menyukses­

65	 Jamhari dan Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal, 130. 
66	 Al-Qur’an, al-An’am (6): 109.
67	 Al-Qur’an, al-Taubah (9): 41.
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kan program kontra terorisme, yang juga penting disoroti adalah per­
soalan keteladan dari para pemimpin. Menurut Haedar Nashir, para 
pemimpin pada masing-masing level harus pandai merawat kata, 
menjaga perilaku, dan berintegritas.68 Jika pemerintah dan kelom­
pok elit gagal mewujudkan cita-cita luhur bangsa dan kepemimpin­
an yang berintegritas, maka radikalisme dan terorisme akan tetap 
tumbuh subur.

Meski secara konseptual program deradikalisasi dirancang 
menggunakan strategi reedukasi, resosialisasi, dan penanaman nilai-
nilai multikulturalisme, namun semua itu belum berjalan maksimal. 
Melalui pendidikan para pelaku dan mereka yang terpapar radika­
lisme dapat diajak kembali mempraktekkan nilai-nilai toleransi da­
lam suasana kehidupan yang majemuk. Demikian juga dengan pro­
gram resosialisasi penting karena memungkinkan mereka bersosiali­
sasi dengan masyarakat sekitar. Dengan cara itu, mereka tidak akan 
teralienasi secara sosial. Sementara nilai-nilai kewarganegaraan se­
perti demokrasi, pluralisme, dan multikulturalisme penting disemai 
di kalangan pelaku dan mereka yang terpapar radikalisme. Nilai-nilai 
demokrasi sejatinya sangat sejalan dengan prinsip musyawarah (syu-
ra) dalam Islam.69 Meski harus diakui, praktek demokrasi di negeri 
ini baru sebatas prosedural belum ke yang lebih substantif. Selain 
demokrasi, usaha penumbuhan nilai-nilai pluralisme dan multikul­
turalime juga sangat penting. Dalam hal ini pluralisme tidak harus 
dimaknai sebagai paham yang mengajarkan bahwa semua agama 
sama dan benar, sebagaimana dipahami Majelis Ulama Indonesia 
(MUI).70 Berdasarkan pemahan itulah MUI memvonis sekularisme, 
pluralisme, dan liberalisme sebagai paham yang sesat dan menye­

68	 Haedar Nashir, “Meneguhkan Nilai-nilai Kebangsaan yang Berkemajuan 
Menyongsong Indonesia Emas,” Pidato Kebangsaan (Malang, 12 Agustus 
2018), 11-12.

69	 A. Ubaidillah dan Abdul Rozak (Peny.), Pendidikan Kewargaan (Civic 
Education) untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: ICCE UIN Syarief Hidayatullah 
Jakarta, 2006), 157-161.

70	 Baca keputusan MUI tentang sesatnya sekularisme, pluralisme, dan liberalisme 
hasil dari Musyawarah Nasional pada 29 Juli 2005. Lihat juga, Budhi 
Handriyanto, 50 Tokoh Islam Liberal Indonesia: Pengusung Ide Sekularisme, 
Pluralisme, dan Liberalisme Agama (Jakarta: Hujjah Press, 2007), xli-xlii. 
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satkan.71 Padahal definisi yang dikemukakan MUI hanya satu dari 
sekian pengertian akademik tentang pluralisme. 

Menurut Diana L. Eck, pluralisme berbeda dengan diversitas, 
toleransi pasif, dan relativisme. Substansi pluralisme mengajarkan 
dialog lintas etnis, budaya, dan agama. Pluralisme juga mengharus­
kan agar pihak yang terlibat dialog berkomitmen untuk melakukan 
sharing dan terbuka untuk dikritik.72 Model dialog yang lebih hu­
manis harus dikembangkan untuk menggantikan dialog yang menon­
jolkan pendekatan teologi. Dialog lintas agama yang bercorak teo­
logis harus diganti dengan dialog kemanusiaan sehingga hubungan 
antarpribadi dan antarumat beragama semakin terbuka. Sementara 
itu, multukulturalisme merupakan paham yang mengajarkan pen­
tingnya pengakuan terhadap pluralitas budaya. Multikulturalisme 
juga menngharuskan kelompok mayoritas mengakomodasi kelom­
pok minoritas sehingga kekhasan identitas mereka tetap terjaga.73 
Pengakuan terhadap pluralitas budaya pada saatnya menumbuhkan 
kepedulian sehingga kelompok minoritas sehingga terintegrasi da­
lam masyarakat. Kelompok mayoritas juga harus mengakomodasi 
perbedaan kelompok minoritas agar kekhasan identitas mereka tetap 
diakui. Arah multikulturalisme adalah untuk menciptakan, menja­
min, dan mendorong ruang publik sehingga memungkinkan beragam 
komunitas dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kekhasan 
masing-masing.74 Jika dipahami dengan baik, pluralisme dan mul­
tikulturalisme dapat menjadi solusi problem radikalisme berlatar 
belakang perbedaan etnis, budaya, agama, dan paham keagamaan. 
Karena itulah seluruh elemen bangsa harus merawat kebhinnekaan 
sehingga Indonesia tetap menjadi satu negara kesatuan. 

Jika tidak dikelola dengan baik, faktor kemajemukan sangat po­
tensial menjadi sumber konflik di tengah-tengah masyarakat. Padahal 
kemajemukan merupakan suatu keniscayaan. Dalam perspektif ajaran 

71	 Syafiq Hasyim, “Majelis Ulama Indonesia and Pluralism in Indonesia,” 
Philosophy Social Criticism, Vol. 41, No. 4-5 (May-June 2015), 487-495.

72	 Diana L. Eck, “What is Pluralism,” Nieman Report God in the Newsroom 
Issues, Vol. XLVII, No. 2 (Summer, 1993), 1-16. 

73	 Will Kymlicka, Multicultural Citizenship: A Liberal Theory of Minority Rights 
(Clarendon Press, 1995), 3-4.

74	 A. Ubaidillah dan Abdul Rozak (Peny.), Pendidikan Kewargaan, 117-124.
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Islam, bahkan ditegaskan bahwa kemajemukan merupakan bagian dari 
ketetapan Allah.75 Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa jika Allah meng­
hendaki, maka seluruh manusia akan dijadikan satu umat saja. Tetapi, 
hal itu tidak dilakukan karena Allah ingin menguji sekaligus memerin­
tahkan manusia untuk berlomba-lomba menjadi yang terbaik di muka 
bumi (fastabiq al-khairat).76 Dengan bersandar pada firman Allah, seha
rusnya kita berusaha untuk menunjukkan diri sebagai umat yang terbaik. 
Diantara kategori umat terbaik adalah mereka yang memiliki komitmen 
kuat untuk menjunjung nilai-nilai kemanusiaan tanpa membedakan la­
tar belakang etnis, budaya, dan agama. Beberapa insiden radikalisme 
bernuansa perbedaan etnik, budaya, agama, dan paham keagamaan 
menunjukkan betapa kita sebagai bangsa yang dikenal toleran dan ber­
adab, ternyata belum menyiapkan diri dengan baik untuk hidup bersatu 
dalam perbedaan. Nilai-nilai dasar kehidupan berbangsa dan bernegara 
yang terangkum dalam bahasa Sansekerta; “Bhinneka Tunggal Ika”, 
dalam implementasinya masih jauh dari harapan. Dengan meminjam is­
tilah Abdul Mukti Ali (1923-2004) seharusnya kita berkomitmen untuk 
mewujudkan budaya agree in disagreement.77 Pandangan Mukti Ali, 
mengharuskan setiap pemeluk agama dan penganut paham keagamaan 
berdamai dengan keragaman. 

Kesimpulan
Fenomena radikalisme telah menjadi perhatian semua elemen 

bangsa. Beragam ikhtiar telah dilakukan untuk countering radika­
lisme. Sejauh ini pemerintah melalui BNPT telah melaksanakan pro­
gram deradikalisasi sebagai ikhtiar melawan terorisme (kontratero­
risme). Tetapi program deradikalisasi tidak luput dari kritik karena 
dinilai lebih mengedepankan pendekatan kekerasan. Kebijakan de­
radikalisasi juga memposisikan subjek yang menjadi sasaran pro­
gram terstigma sebagai radikal. Dalam bahasa awam, mereka divo­
nis anti NKRI, anti Pancasila, anti UUD 1945, dan anti Bhinneka 
Tunggal Ika. Karena itu penting mengembalikan program deradika­
75	 Al-Qur’an, al-Hujurat (49): 13.
76	 Al-Qur’an, al-Maidah (5): 48.
77	 A. Mukti Ali, “Ilmu Perbandingan Agama: Dialog, Dakwah, dan Misi,” dalam 

Burhanuddin Daya dan Herman Leonard Beck (Eds), Ilmu Perbandingan 
Agama di Indonesia dan Belanda (Jakarta: INIS, 1992), 226-229.
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lisasi pada konsep semula melalui reedukasi, resosialisasi, serta 
penumbuhan nilai-nilai pluralisme dan multikulturalisme. Semua 
program ini pada saatnya diharapkan menjadikan pelaku dan mere­
ka yang terpapar radikalisme berpikiran, bersikap, dan berperilaku 
moderat. Pada konteks inilah dorongan untuk melakukan moderasi 
beragama terus menguat untuk menggantikan deradikalisasi. Tetapi 
terma moderasi juga bukan tanpa kritik. Moderasi dinilai terlalu re­
duksionis sehingga mengalami penyempitan makna. Sebagian ahli 
mengajukan alternasil istilah religious truism, religious proporsio
nalism, dan religious middlelism. Sejumlah istilah ini substansinya 
adalah jalan tengah (middle path), atau dalam tradisi Islam disebut 
Wasatiyyah Islam.   

Jika dibanding deradikalisasi, maka moderasi beragama terasa 
lebih positif karena subjek yang menjadi sasaran program tidak ter­
bebani dengan stigma radikalis dan teroris. Apalagi jika program mo­
derasi beragama dilaksanakan secara dialogis dan humanis. Melalui 
moderasi beragama, mereka yang potensial terpapar ideologi radikal 
juga dapat membuat narasi yang positif untuk mengkonter radika­
lisme dan terorisme. Narasi kontra radikalisme dan terorisme harus 
terus-menerus digalakkan, terutama kaum muda sebagai kelompok 
yang rentan terpapar ideologi radikal. Internalisasi nilai-nilai mode­
rasi beragama harus dilakukan dengan mempertimbangkan aspek ke­
manusiaan. Pada konteks itulah gerakan kontra radikalisme penting 
diwujudkan dalam bentuk dialog-dialog lintas budaya dan agama 
untuk kepentingan kemanusiaan. Dialog dalam hal ini tidak harus 
dipahami secara formal, apalagi menggunakan pendekatan teologis, 
melainkan dialog informal melalui pentas seni, permainan teater, 
musik, olah raga, dan bakti sosial. Melalui perjumpaan-perjumpaan 
informal itulah orang akan melupakan status sosial, budaya, etnis, 
ideologi, agama, dan paham keagamaan yang dalam situasi formal 
dapat menjadi jarak yang membedakan antar individu. Narasi kontra 
radikalisme dan terorisme melalui perjumpaan informal sangat efek­
tif mengurangi prasangka (prejudice) antar individu dan kelompok 
yang berbeda. Dengan cara ini ideologi radikalisme akan tergerus 
dan digantikan dengan nilai-nilai keagamaan yang menekankan 
pentingnya moderasi (wasatiyyah). 
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